1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

. Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka dikemukakan pengertian belajahasil belajar;
pengertian pembelajaran kooperatif; karakteristidel pembelajarafieam
Assisted IndividualizatiodanGroup Investigationkemampuan awal, dan

mata pelajaran ekonomi.

1. Belgjar
Pembahasan mengenai belajar ini terbagi menjadi& pagian, yaitu:
pengertian belajar, prinsip-prinsip belajar, daeipe belajar. Bagian-

bagian tersebut dijelaskan berikut ini.

a. Pengertian Belgjar

Tanpa disadari dalam kehidupan sehari-hari tegeases belajar yang
dialami setiap individu baik secara langsung maulak langsung.
Dengan belajar manusia akan mengalami suatu peanb&lelain itu,
belajar juga dapat meningkatkan kemampuan, ketel@mpengetahuan,
dan sikap yang dapat dimanfaatkan bagi diri seddmi masyarakat. Hal
ini didukung oleh pendapat M. Dalyono (2009: 4% ganenyatakan

bahwa “Belajar adalah suatu usaha atau kegiatag yanujuan
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mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, kgnp&rubahan

tingkah laku, sikap kebiasaan, ilmu pengetahuaer&mpilan dan

sebagainya”.

Menurut Logan, dkk (1976) dalam Tjundjing (2001) Bélajar dapat
diartikan sebagai perubahan tingkah laku yangifetenetap sebagai
hasil pengalaman dan latihan. Perubahan yang ibgasifat konstan dan
membekas. Sedangkan Djamarah berpendapat (200@elgpr adalah
berubah dan perubahan dalam belajar adalah disetalah berakhirnya
kegiatan belajar. Jadi, dengan belajar akan meéw@agierubahan dalam
segala aspek pribadi seseorang, sehingga siswarekapu dan sanggup

menghadapi suatu kesulitan untuk menyelesaikanlatasa

Pengertian belajar menurut Slameto (2003: 2) adalatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatipgkan tingkah laku
sebagai hasil pengalamannya sendiri sebagai hesibksi dengan
lingkungannya. Senada dengan hal tersebut, Oemmalikaberpendapat
bahwa (2001: 28) “Belajar adalah suatu proses péaitingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aggengkah laku

tersebut meliputi: pengetahuan, pengertian, kehgdeeterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmaka dtn sikap. Apabila
seseorang telah belajar, maka akan terlihat teijadderubahan pada salah

satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka ddipatik benang merah

sebagai berikut.

a) Belajar dapat memberikan perubahan baik perubahgkeh laku
maupun potensial.

b) Perubahan itu terjadi karena adanya usaha yarigudda dengan

sengaja.

b. Prinsip-Prinsip Belajar

Prinsip belajar merupakan sesuatu yang dijadikaardsebagai landasan
berpikir sehingga proses pembelajaran yang tegjaidira guru dan peserta
didik dapat berjalan dengan baik. Prinsip belagesabut dikemukakan
Slameto (2010: 27-28) sebagai berikut.

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
a) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan besipagi aktif,
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapaatu
instruksional,
b) Belajar harus dapat menimbulkeminforcementlan motivasi yang
kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksjonal
c) Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana aaplat
mengembangkan kemampuannya bereksporasi dan edahjgan
efektif;
d) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungan
2) Sesuai hakikat belajar
a) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap deh@p menurut
perkembangannya,
b) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, elespldandiscovery
c) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan apemgertian satu
dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkageptian yang
diharapkan. Stimulus yang diberikan menimbulkapoesyang
diharapkan.
3) Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari
a) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harasitiki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudamgieam
pengertiannya;
b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tegestai
dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya.
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4) Syarat keberhasilan belajar
a) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehinggasispat belajar
dengan tenang;
b) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan bekkéilagar
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam padmasis

Keempat prinsip di atas sangat penting untuk dgtédain agar proses
belajar dapat berjalan dengan optimal. Prosesardkjtunya seorang
guru memberikan penilaian-penilaian terhadap péraibgang terjadi
pada siswa yang mencakup tiga ranah. Ketiga raraglut dikemukakan
oleh Latuheru (2002: 68) sebagai berikut.

a) Cognitif Domain(Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilakunga
menekankan aspek intelektual, seperti pengetalpgagertian, dan
keterampilan berpikir.

b) Affective DomairfRanah Afektif), berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti sikagt, apresiasi,
dan cara penyesuaian diri. Tujuan pendidikan rafektif adalah hasil
belajar atau kemampuan yang berhubungan denggnati&a afektif.

c) Psychomotor DomaifRanah Psikomotor), berisi perilaku-perilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik, keketewampilan ini

melibatkan secara langsung otot, urat dan perserskfingga
keterampilan benar-benar berakar pada kejasmanian.

Ketiga ranah yang telah disebutkan di atas, temvppda apa yang disebut
sebagai hasil belajar. Hasil belajar merupakar b&kir dari proses
pembelajaran yang dicapai oleh siswa dalam usahgumseai kecakapan
baik jasmani maupun rohani, baik akademik maupumak@demik di
sekolah. Dari hasil belajar ini kita dapat mengeitaeberapa besar tingkat

keberhasilan yang telah dicapai.

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses belagrgajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubglesgetahuan,

pemahaman, keterampilan, sikap, dan tingkah lakg wala pada diri
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siswa. Perubahan yang dimaksud adalah terjadinyiagieatan dan

pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya, nyigalari yang tidak

tahu menjadi tahu, sikap tidak disiplin menjadiglia dan sebagainya.

c. Tipe-TipeBelajar

Setiap manusia memilki beragam potensi, karakger kebutuhan dalam
belajar. Karena itu banyak tipe-tipe belajar yaitakdkan oleh manusia.
Robert M. Gagne (1956) dalam modul The Robert Gotdoiversity

mengklasifikasikan tipe-tipe belajar sebagai beriku

a) Signal learning

b) Stimulus-response learning
c¢) Chaining

d) Verbal association

e) Discrimination learning

f) Concept learning

g) Rule learning

h) Problem Solving

Belajar isyaragsignal learning)merupakan tipe belajar paling sederhana
yang dapat dilakukan dengan memberikan isyarabd®iar dengan belajar
isyarat,stimulus-response learnirdilakukan dengan cara memberikan
respon terhadap stimulus yang diberikan. Misalmgang guru
memberikan pertanyaan setelah menyajikan materbekjaran

kemudian siswa menjawab. Pada tip@ining kegiatan belajar dilakukan
secara terstruktur dan memiliki tahapan-tahapaerter untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. Tiperbal associatioomenuntut siswa agar
mampu merangkai kata-kata dalam urutan yang tegadap objek yang
diamati, sedangkaaiscrimination learningnenuntut siswa memiliki

kemampuan untuk membedakan suatu objek yang mekeklamaan
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karakteristik. Tipe belajar konséponcept learningpertujuan untuk

memperoleh pemahaman terhadap sesuatu yang mendesdnya
memahami konsep mata pelajaran ekonomi tentang pestal. Pada
kegiatan pembelajararyle learningdiberlakukan untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Artinya, guru memberikan hukumepekia siswa yang
tidak mentaati norma yang berlaku di sekolah. Piblem solving
merupakan tipe belajar yang memiliki tingkatanitggi. Hal ini
dikarenakan menyangkut perkembangan siswa dalanmeoadtkan
masalah. Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahwa tipe belajar

dilakukan dari yang paling sederhana ke tingkatargytebih kompleks.

. Hasll Belajar
Hasil belajar yang dijelaskan pada bagian ini tgrb@enjadi 2 (dua) hal,
yaitu pengertian dan faktor-faktor hasil belajaedkia hal tersebut dibahas

sebagai berikut.

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Sudjana (2004: 22) hasil belajar adalahdm@puan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belggrAnni (2004: 4)
juga mengatakan bahwa hasil belajar adalah perabz#rdaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitdajdne Berdasarkan
uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil eteg¢aupakan
kemampuan keterampilan dan sikap yang diperoletassetelah
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru selaimggpat membangun

dan menerapkan pengetahuan itu dalam kehidupan.
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Selanjutnya Syaiful Sagala (2003: 38) mengatakdmwvhaagar peserta

didik dapat berhasil belajar diperlukan persyarat@amentu antara lain
seperti dikemukakan berikut ini.

a) Kemampuan berfikir yang tinggi bagi para siswa,ihiatlapat ditandai
dengan berfikir kritis, logis, sistematis, dan dtife(Scolastic Aptitude
Test),

b) Menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata petajéinterest
Inventory),

c) Bakat dan minat yang khusus para siswa dapat dikeghan sesuai
potensinygDifferential Aptitude Test),

d) Menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan urtunlemskan
pelajaran di sekolah yang menjadi lanjutanmyeh{evement Test

e) Dan sebagainya.

Robert M. Gagne juga membuat semacam sistematikis jeelajar.
Menurutnya, sistematika tersebut mengelompokkanil-hasil belajar
yang mempunyai ciri-ciri sama dalam satu kategéelima hal tersebut

dipaparkan berikut ini.

a) keterampilan intelektual : kemampuan seseorangkurgrinteraksi
dengan lingkungannya dengan menggunakan
simbol huruf, angka, kata atau gambar.

b) informasi verbal . seseorang belajar menyatakamn
menceritakan suatu fakta atau suatu peristiwa
secara lisan atau tertulis, termasuk dengan
cara menggambar.

c) strategi kognitif : kemampuan seseorang untukgatur
proses belajarnya sendiri, mengingat dan
berpikir.

d) keterampilan motorik  : seseorang belajar melakgezrakan secara
teratur dalam urutan tertentor§anized
motor acj. Ciri khasnya adalah otomatisme
yaitu gerakan berlangsung secara teratur dan
berjalan dengan lancar dan luwes.

e) sikap keadaan mental : mempengaruhi seseordnk onelakukan
pilihan-pilihan dalam bertindak.
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b. Faktor-Faktor Hasil Belajar

Setiap siswa pada dasarnya menginginkan dapat peartasil belajar
yang baik. Namun, pada fakta di lapangan tidakkggglila siswa yang
mengalami kegagalan. Menurut Slameto (2003: 54aktpr-faktor yang
mempengaruhi prestasi siswa dikemukakan berikut ini
1) Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam indiiviyang sedang
belajar, seperti:
a) Faktor jasmaniah, meliputi faktor kesehatan damatabuh.
b) Faktor psikologis, meliputi intelegensi, perhatiamjnat, bakat,
motivasi, kematangan, dan kesiapan.
c) Faktor kelelahan, baik kelelahan jasmani maupuanbh
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada dari luatividu yang sedang
belajar.
a) Faktor keluarga, merupakan lingkungan utama dalases belajar.

b) Faktor sekolah, lingkungan dimana siswa belajaarsesistematis.
c) Faktor masyarakat.

Fokus perhatian pada faktor-faktor di atas dihaaapkapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan mendorong siswa untuk ditém kegiatan
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, kegiatambpéajaran tersebut

menjadi menyenangkan dan tidak terkesan membosankan

. Model Pembelajaran K ooper atif

Penjabaran mengenai model pembelajaran koopezadifitdari 8
(delapan) bagian, yaitu pengertian, tujuan, karestile, keunggulan,
kelemahan pembelajaran kooperatif, perbedaan pejatet kooperatif
dengan pembelajaran tradisional, unsur-unsur, atlagkbh-langkah

pembelajaran kooperatif. Hal tersebut dijelaskarkbeini.
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a. Pengertian Pembelajaran K ooper atif

Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalat

kontruktivisme. Pada hakikatnya, pendekatan temmskuktivisme dalam
belajar adalah suatu pendekatan dimana siswa sedar@ual harus
mampu menemukan dan mentransformasikan informasgj kampleks
serta memeriksa informasi berdasarkan pengetatarapengalamannya.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembetairmana siswa
bekerja bersama-sama dalam kelompok-kelompok keni heterogen
dengan jumlah empat sampai enam orang untuk membatt sama lain
dalam belajar. Heterogen yang dimaksud adalah sissvailiki
kemampuan akademik, agama, ras, ataupun jenis kejamg berbeda.
Seperti yang dikatakan Slavin (dalam Isjoni, 20I®): menyatakan bahwa
“Pembelajaran kooperatif adalah suatu model perjaraladimana sistem
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok keailg/berjumlah 4-6
orang secara kolaboratif sehingga dapat merangssng lebih bergairah

dalam belajar”.

Menurut Ayhan Dikici (2006) dalam penelitiannya rgatakan bahwa:

“Cooperative learning method is different from imiual and competitive
learning methods in that it is based on the stuslenbperating to reach a
solution to a problem. Looking for a solution fopeoblem means
producing more presenting solutions. While thevtlial tries to

persuade others to accept their ideas, they learmnialyze, synthesize and
critically analyse others’ ideas, which contributesich to the

improvement of critical thinkirig

Pernyataan di atas merupakan gambaran mengenak&eutari metode
pembelajaran kooperatif jika dibandingkan dengatodeindividual maupun

metode pembelajaran kompetitif. Hal ini dikarenagambelajaran kooperatif
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didasarkan pada kerja sama siswa untuk memecahdsalah dengan

mencari solusi dan hasilnya dipresentasikan. Setdipidu mengajak
anggota-anggota lainnya untuk menerima gagasarsgagilereka belajar
menganalisis, menyatukan, dan menguraikan gagagenakggota lain yang

banyak menyumbangkan perbaikan pemikiran kritisefeer

Keberhasilan dalam pembelajaran kooperatif sarggaintung pada usaha
setiap anggotanya. Setiap anggota kelompok mertalilggung jawab
tersendiri dan tanggung jawab tersebut harus difedsan agar tugas
selanjutnya dalam kelompok dapat berjalan dengéndaa interaksi belajar
antar siswa akan lebih intensif. Melalui metode pelajaran kooperatif yang
akan digunakan peneliti dalam melakukan penelitigrdiharapkan siswa
akan lebih menghargai perbedaan, memanfaatkanikafelwan mengisi

kekurangan masing-masing.

Model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih begpesebagai fasilitator
yang berfungsi sebagai penghubung ke arah pemahgangnebih tinggi.
Guru tidak hanya memberi pengetahuan kepada sistapj juga harus
membangun pengetahuan dalam pikiran siswa tersgétiap siswa
mempunyai peluang yang sama untuk mendapatkan lpemyalangsung
dalam menerapkan ide-ide mereka. Misalnya mengekankdan
menerapkan ide-ide mereka sendiri dalam diskusiskétada
pembelajaran ini akan tercipta sebuah interakskdamunikasi yang
terjadi antara guru dengan siswa, siswa dengamasgan siswa dengan

guru (nulti way traffic communicatign
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b. Tujuan Pembelajaran K ooper atif

Menurut Ibrahim dkk. (2000: 7) model pembelajaraonperatif
dikembangkan untuk mencapai tujuan-tujuan pembrelajgang terdiri
dari hal-hal sebagai berikut.

a) Hasil belajar akademik.

b) Penerimaan terhadap keragaman.

c) Pengembangan keterampilan sosial.

Senada dengan pendapat di atas, Widyantini (20d&erpendapat, tujuan
pembelajaran kooperatif adalah “hasil belajar ak@kesiswa meningkat
dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dete/a serta
pengembangan keterampilan sosial”. Penerapan pejaitzei kooperatif
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah sebenaapa dnembantu guru
dalam mencapai keberhasilan pembelajaran di bedbasgpek. Namun,
keberhasilan tersebut juga tergantung pada uséibp seggotanya. Setiap
anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jamabasing-
masing, sehingga tugas selanjutnya dalam kelomapé&tdiilakukan dan
interaksi yang terjadi antar siswa akan lebih istietnteraksi yang
intensif tersebut dapat dipastikan komunikasi asitwa berjalan dengan
baik. Melalui penerapan model pembelajaran koofieid Team
Assisted IndividualizatiofTAl) dan Group Investigatior{Gl), siswa
mampu meningkatkan hasil belajar dengan memanfia&idabihan yang
dimiliki, saling mengisi kekurangan dengan siswa,ldan menghargai

perbedaan yang ada.
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c. Karakteristik Pembelajaran K ooper atif

Pembelajaran kooperatif ini memiliki karakteristitau ciri-ciri utama

sebagai berikut.

a) Siswa bekerja sama dalam tim untuk mencapai tupesajar.

b) Tim-tim itu terdiri atas siswa-siswa yang berprestandah, sedang,
dan tinggi.

c) Jika memungkinkan, tim-tim itu terdiri atas campuras, budaya, dan
gender

d) Sistemrewardnya berorientasi kelompok maupun individu. (Arends
2007: 5)

Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (200iB3)iri yang

terjadi pada kebanyakan pembelajaran yang menggamakdel

pembelajaran kooperatif dikemukakan sebagai berikut

a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkumgnuntaskan
materi belajarnya.

b) Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemamptiaggi,
sedang, dan rendah.

¢) Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dariadaya, suku,

jenis kelamin berbeda-beda.
d) Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbadiyidu.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukeapai tujuan
pembelajaran penting. Tujuan tersebut yaitu peritagkhasil belajar
akademik. Di samping model pembelajaran kooped#dtégmbangkan
untuk mencapai hasil belajar kompetensi akademadehpembelajaran
kooperatif juga lebih efektif untuk mengembangkamketensi siswa

pada aspek sosial.

Prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam peraggupembelajaran
kooperatif ada 9 (sembilan), konsep tersebut mergtahl dalam

Solihatin dan Raharjo (2007: 7-9) meliputi sebdmaikut.
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a) Perumusan tujuan belajar siswa harus jelas.
b) Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentangrtujakajar.
c) Ketergantungan yang bersifat positif.
d) Interaksi yang bersifat terbuka.
e) Tanggung jawab individu.
f) Kelompok bersifat heterogen.
g) Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif.
h) Tindak lanjut follow-up).
i) Kepuasan dalam belajar.

d. Keunggulan Pembelajaran K ooper atif

Penerapan pembelajaran kooperatif tentunya merkgikhggulan yang
dapat meningkatkan kemampuan siswa di beberap&.aépenggulan-
keunggulan pembelajaran kooperatif dijabarkan sald@arikut.

a) Meningkatkan hasil belajar siswa.

b) Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan peajaein.

c) Mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.

d) Menumbuhkan rasa saling menghargai terhadap sesama.

Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Kark digariatiningsih
(2002: 72) yang mengatakan bahwa keunggulan pejatstakooperatif

antara lain.

a) Dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengeghtaan
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam ssajar
mengajar yang bersifat terbuka dan demokratis.

b) Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potemgaaig telah
dimiliki oleh siswa.

c) Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikag, dén
keterampilan-keterampilan sosial untuk diterapkiakedidupan
masyarakat.

d) Siswa tidak hanya sebagai obyek belajar melainkga $ebagai subjek
belajar karena siswa dapat menjadi tutor sebayiesisaga lainnya.

e) Siswa dilatih untuk bekerja sama , karena bukamrsaja yang
dipelajari tetapi juga tuntutan untuk mengembangi@tensi dirinya
secara optimal bagi kesuksesan kelompoknya.
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f) Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar mehepedan
memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara lajpgetingga apa
yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya

e. Kelemahan Pembelajaran Kooper atif
Di samping keunggulannya, model pembelajaran kadiiguga memiliki
kelamahan, baik bagi guru maupun bagi siswa. Ketamaersebut
dikemukakan sebagai berikut.
1) Bagi Guru
a) Sulitnya mengelompokkan siswa yang mempunyai kernamp
heterogen dari segi prestasi akademis.
b) Waktu yang dihabiskan untuk diskusi oleh siswa pusanyak
sehingga siswa melewati waktu yang sudah ditetapkan
2) Bagi Siswa
Masih adanya siswa yang berkemampuan tinggi yangpusyai

kesempatan untuk memberi penjelasan kepada sigweliiang
terbiasa dan sulit memberikan penjelasan (Sudgd@Q: 70).

f. Perbedaan Pembelajaran K ooperatif dengan Pembelajaran
Tradisional

Abdurrahman dan Bintoro dalam (Nurhadi, dkk 2082). mengatakan
bahwa “Kelompok belajar siswa kooperatif memilikiberapa perbedaan
daripada kelompok tradisional”. Perbedaan tersdapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 4.Perbedaan Kelompok Pembelajaran Kooperatif dengdonkpok
Pembelajaran Tradisional

Kelompok Pembelajaran Kelompok Pembelajaran
K ooper atif Tradisional
1. Ada saling ketergantungan 1. Tidak ada saling
positif yang terbentuk. ketergantungan positif yang
terbentuk.
2. Individu bertanggung jawab 2. Individu bertanggung jawab
atas keberhasilan diri sendiri atas keberhasilannya sendiri.

dan teman-temannya.
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Kelompok Pembelajaran

Kelompok Pembelajaran

K ooper atif Tradisional
Keanggotaan kelompc 3. Keanggotaan kelompc
heterogen homogen.

Kegiatan membangun 4. Tidak ada kegiatan

kelompok menimbulkan
saling percaya, komitmen,
dan kohesi kelompok.
Antara anggota kelompok
berbagi tanggung jawab
memimpin.

Diajarkan dan dilatihkan 6.

keterampilan sosial.
Guru secara terus menerus
memantau kerja kelompok,

mencatat observasi, memberi7.

masukan agar kelompok
berfungsi dengan baik dan
kalau perlu ikut campur

o

membangun kelompok.

Satu anggota kelompok dipilih
sebagai ketua kelompok.

Diasumsikan peserta didik
punya keterampilan sosial
(padahal seringkali tidak
punya).

Guru tidak memantau kerja
kelompok ataupun memberi
masukan agar kelompok
berfungsi.

dalam diskusi.
SumberHandout Files Staff UNY’s Sites

g. Unsur-Unsur Pembelajaran K ooper atif

Menurut Lie (2007: 31-34) model pembelajaran koapktidak sama
dengan sekedar belajar kelompok, akan tetapi dukerdgga unsur yang
terdapat dalam pembelajaran kooperatif. Unsur-utesaebut meliputi

sebagai berikut.

1) Adanya saling ketergantungan yang positif
2) Adanya tanggung jawab perseorangan

3) Adanya tatap muka

4) Adanya komunikasi antar anggota

5) Adanya evaluasi proses kelompok

Adanya ketergantungan yang positif, di dalam peajhein kooperatif, guru

diharuskan mampu menciptakan kondisi dimana siserasa saling
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membutuhkan. Rasa yang saling membutuhkan inilag gamaksud dengan

saling ketergantungan positif. Saling ketergantarmasitif ini menuntut
adanya interaksi persuasif yang memungkinkan sssalag memberikan

motivasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Adanya tanggung jawab perseorangamngrapan pembelajaran kooperatif
melibatkan peran siswa di dalam kelompok. Setigmata kelompok
memiliki tanggung jawab masing-masing untuk mersalen tugas yang
diberikan oleh guru. Tanggung jawab tersebut merkamt keberhasilan

kelompok.

Adanya tatap muka, setiap kelompok diberikan kesgampuntuk
berdiskusi dan bertatap muka dengan anggota kekmypoMelalui tatap
muka ini, setiap kelompok melakukan interaksi ydagat menumbuhkan

rasa saling menghargai dan solidaritas kelompok.

Adanya komunikasi antaranggota, kemampuan berkdwsinidengan
anggota lainnya sangat penting untuk dilakukan kgberhasilan dalam
suatu kelompok dapat tercapai. Melalui komunikasah siswa dapat
saling mengungkapkan argumen. Proses ini sangatiakan untuk

membina perkembangan emosional siswa.

Adanya evaluasi proses kelompok, setiap siswa taitumtuk
memberikan kontribusi terhadap kelompoknya. Haténtermin dalam
keaktifan siswa dalam bertanya, menanggapi, maomngemukakan

argumennya terhadap meteri yang sedang dibahalsiaSvaroses
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kelompok ini bertujuan mengukur keefektifan angdammpok dalam

kegiatan pembelajaran.

h. Langkah-Langkah Pembelajaran K ooper atif
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menarapkmbelajaran
kooperatif dijabarkan sebagai berikut.

a) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

b) Menyajikan informasi.

¢) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-keloniyzd&jar.
d) Membimbing kelompok bekerja dan belajar.

e) Evaluasi.

f) Memberikan penghargaan (Ibrahim, 2000: 10).

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif yang lebiti dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 5.Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Tingkah Laku Guru
Guru menyampaika
tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
dan memotivasi siswa
belajar

Guru menyajikan
informasi kepada
siswa
dengan cara
menjelaskan atau
melalui bahan bacaan

Fase Tahapan
I Menyampaikan tujuan de
memotivasi siswa

Il Menyajikan informasi

Mengorganisasikan sisv
ke dalam kelompok
kooperatif

Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru menjelaska
kepada siswa
bagaimana cara
membentuk kelompok
belajar dan membantu
setiap kelompok

Guru membimbing
kelompok-kelompok
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Tabel 5 (Lanjutan)

Fase Tahapan Tingkah Laku Guru
belajar pada saat
mereka berdiskusi dan
mengerjakan tugas

Vv Evaluas Guru mengevalua:
hasil
belajar tentang materi
yang telah dipelajari
atau masing-masing
kelompok
mempresentasikan
hasil
kerjanya

Vi Memberikan penghargaan ~ Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok dari segi
upaya maupun hasil
belajar

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted | ndividualization
(TAI)

Pembahasan pada model pembelajaran kooperatif Aipmi terdiri dari 5
(lima) bagian, yaitu: pengertian, komponen, tatemp, ciri-ciri, serta
kelebihan dan kelamahan model pembelajaran TAI yietaskan

sebagai berikut.

a. Pengertian Model Pembelajaran TAI

Model pembelajaran kooperatif di dalamnya terdapat/ak variasi
pembelajaran salah satunya adalah model pembeldjaean Assisted
Individualization(TAl). Dalam pembelajaran TAI, siswa dapat
mengembangkan pengetahuan dan pengalamannya.geeuadh sini

hanya sebagai fasilitator dan penertiban terhaalaprjya pembelajaran.
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Model pembelajaran ini juga sering disebut denfeam Accelerated

Instruction

Model pembelajarameam Assisted Individualizationerupakan bentuk
pembelajaran kooperatif dimana siswa ditempatkému&elompok-
kelompok kecil yang heterogen. Pada model pembalajai, siswa
belajar dengan bantuan lembar diskusi secara loenpelk, berdiskusi
untuk menemukan dan memahami konsep-konsep. Sesajgata
kelompok berbagi tanggung jawab. Setiap individiamiekelompok
tersebut diberi satu evaluasi (kuis). Kemudianil teajar kelompok
dibandingkan dengan kelompok lain untuk memperpkaighargaan dari

guru.

Menurut Lie (2004: 43) kelompok heterogen disukahgara guru yang

telah menerapkan model pembelajaran koopeFatimAssisted

Individualizationkarena beberapa alasan berikut ini.

a) Kelompok heterogen memberikan kesempatan untihgsalengajar
(peer tutoring dan saling mendukung.

b) Kelompok ini meningkatkan relasi dan interaksi anés, agama, etnik,
dan gender.

c) Kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelan&atengan

adanya satu orang yang berkemampuan akademis, tqggi
mendapatkan satu asisten untuk setiap tiga sampaiteanak.

Ibrahim (2002: 8) berpendapat, “Pembelajaran katjeream Assisted
Individualizationmemberi keuntungan baik pada siswa kelompok atas
maupun kelompok bawah yang bekerja bersama meayidestugas-
tugas akademik. Siswa yang pandai ikut bertanggawigb membantu

yang lemah dalam kelompoknya”. Pada model pembalajai, siswa
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yang berkemampuan tinggi dapat mengembangkanreertgasah

kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki, mgkln siswa yang
memiliki kemampuan rendah dapat terbantu dalam oesa materi
pelajaran. Dengan demikian, konsep dari model p&javan ini adalah

penerapan bimbingan antarteman.

Team Asisted Individualizatioff Al) menurut Slavin (Widdiharto, 2006:
19) merupakan model pembelajaran yang dibuat dehrSdengan alasan

sebagai berikut.

a) Model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif geogram
pengajaran individual.

b) Model ini memberikan tekanan pada efek sosial lagldjar kooperatif

c) TAl disusun utuk memecahkan masalah dalam progemggjaran,

misalnya dalam hal kesulitan belajar siswa secatizidual.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dispnpulkan bahwa
model pembelajaran kooperafitam Asisted Individualizatiqff Al)
diterapkan dengan alasan dapat mengembangkan kacegiswa dan
membantu siswa dalam kesulitan belajar secaraithdilz Dengan
demikian, terjadi aktivitas yang saling menguntuaglntara siswa yang
memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang meiirki#gmampuan

sedang dan rendah.
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b. Komponen Model Pembelajaran TAI

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI memiliki @&f{apan) komponen.
Komponen tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a) Teamsyaitu pembentukan kelompok heterogen yang tererii 41
sampai 5 siswa.

b) Placement Testaitu pemberian pre-test kepada siswa atau mehitat
rata nilai harian siswa agar guru mengetahui ketemaiswa pada
bidang tertentu.

c) Student Creativgaitu melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan dimana keberhasilan individentlikan oleh
keberhasilan kelompoknya.

d) Team Studyaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksama
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secdreidiuial kepada
siswa yang membutuhkan.

e) Team Score and Team Recognityaitu pemberiascoreterhadap
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria pemgaan terhadap
kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelkryaog
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas

f) Teaching Grouyaitu pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok.

g) Fact testyaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan faiig y
diperoleh siswa.

h) Whole-Class Unitgaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhiri
waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan rhgSalgitno,
2004: 8).

c. Tahap-Tahap Model Pembelajaran TAI

Model pembelajaran TAI menempatkan siswa ke dalelonkpok-
kelompok kecil yang heterogen yaitu antara 4-5 aidteheterogenan
kelompok yang dimaksud adalah berdasarkan perbedaajenis
kelamin, agama, maupun tingkat kemampuan siswaBSetlompok

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru deogenmemberikan

bantuan secara individual kepada siswa yang mekasmhya.
Tahap-tahap dalam model pembelajaran TAI menurdiy®&itini (2006:
9) dikemukakan sebagai berikut.

a) Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mempietagderi
pembelajaran secara individual yang sudah dipeaiapleh guru.
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b) Guru memberikan kuis secara individual kepada sigwak
mendapatkan skor dasar atau skor awal.

¢) Guru membentuk beberapa kelompok. setiap kelomgroliritdari 4-5
siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda bailatikgiknampuan
(tinggi, sedang, dan rendah). Jika mungkin anggel@mpok berasal
dari ras, budaya, suku yang berbeda serta kesetgeaaer.

d) Hasil belajar siswa secara individual didiskusikatam kelompok.
Dalam diskusi kelompok, setiap anggota kelompokgahemeriksa
jawaban teman satu kelompok.

e) Guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkumamgarahkan,
dan memberikan penegasan pada materi pembelajangriglah
dipelajari.

f) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual

g) Guru memberi penghargaan pada kelompok berdaspétatehan nilai
peningkatan hasil belajar individual dari skor ddsaskor kuis
berikutnya (terkini).

d. Ciri-Ciri Model Pembelajaran TAI

Model pembelajaran kooperatif tif@am Assisted Individualization
merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yaamgtikberatkan
pada proses belajar dalam kelompok. Menurut Si£84) model
pembelajaran ini mempunyai ciri-ciri, yaitu sebalgaiikut.

a) Belajar bersama dengan teman

b) Selama proses belajar terjadi tatap muka antamema

c) Saling mendengarkan pendapat di antara anggotegelo

d) Belajar dari teman sendiri dalam kelompok

e) Belajar dalam kelompok kecil

f) Produktif berbicara atau saling mengemukakan peatdap

g) Keputusan tergantung pada siswa sendiri
h) Siswa aktif.

e. Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran TAI

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki siteliidan dan
kelemahan. Seperti halnya model pembelajaran katipgpe TAI ini
memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Penenaqoalel ini dapat
membantu memecahkan masalah dalam hal kesulitajabsiswa secara

individual. Selain itu, siswa dapat mengembangketedampilan sosial
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dalam masyarakat. Di sisi lain, model pembelaj&@peratif tipe TAI

membuat siswa yang lemah bergantung pada siswapgartgi. Hal ini
senada dengan pendapat Slavin (2005) yang dijeldskakut ini.

1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
a) Meningkatkan hasil belajar
b) Meningkatkan motivasi belajar pada diri siswa
c) Mengurangi perilaku yang mengganggu dan konflikeaptibadi
d) Program ini akan sangat membantu siswa yang leDeigan
pengajaran seperti ini, siswa dapat mengeksplpeagietahuan dan
pengalamannya sendiri dalam mempelajari suatu bajhan
sehingga pemahaman siswa terhadap materi terssnaki
terasah, bukan semata-mata hafalan yang didapgtkaiani guru.
2) Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
a) Tidak semua mata pelajaran cocok diajarkan dengateim
pembelajaran kooperatif tigig|eam Assisted IndividualizatigmAl)
b) Apabila model pembelajaran ini merupakan model pajdran
yang baru diketahui, kemungkinan sejumlah pesadi& dingung,
sebagian kehilangan rasa percaya diri dan sebaggagganggu
antar peserta didik lain.
c) Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan
menggantungkan pada siswa yang pandai.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group I nvestigation (Gl)
Model pembelajaran kooperatif Gl ini terbagi meng@empat) bagian,
yaitu: pengertian, tahap-tahap, karakteristik, liiélan dan kelemahan

model pembelajaran Gl yang dijelaskan berikut ini.

a. Pengertian Model Pembelajaran Gl

Group Investigatioomerupakan model pembelajaran kooperatif yang
didesain untuk mengembangkan kreativitas dan menbkamn rasa
tanggung jawab dalam suatu kegiatan kelompok. ialejalan dengan
pendapat Mafune (2005: 4) yang mengatakan bahwalrpedbelajaran

kooperatif tipegroup investigatiomapat dipakai guru untuk
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mengembangkan kreativitas siswa, baik secara peganamaupun

kelompok.

Model pembelajaran kooperatif ti@roup Investigatiorsiswa dilibatkan
dalam tahap perencanaan, baik dalam menentukdortagun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Hal tersebubhumgut siswa untuk
cakap dalam berkomunikasi dan berproses dengardbl@tompoknya

(group process skjll

Model pembelajaran kooperatif ti@roup Investigatiormemiliki tiga
konsep utama, yaitu: penelitian atnguiri, pengetahuan atdnowledge
dan dinamika kelompok atadlie dynamic of the learning group
(Winaputra, 2001: 75). Di dalam kegiatan pembetajasetiap kelompok
melakukan penyidikan pemecahan masalah yang diakaleh 4-5 orang
siswa yang heterogen dengan mempertimbangkan yangtsama dalam

topik tertentu.

Peran guru dalam model pembelajaran ini bertindalagai narasumber
dan fasilitator sekaligus menjembatani pemahansawasdalam
mempelajari materi. Guru tersebut mengontrol tiap-kelompok dan
melihat apakah mereka mampu mengelola tugasnyta,eembantu siswa
yang merasa kesulitan di dalam kelompok tersebegultan tersebut
dapat berupa masalah kinerja terhadap tugas-tegegsdiberikan maupun

hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran.
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b. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Gl

Pembelajaran kelompok investigasi menerapkan digkarja dengan

enam tahap. Enam tahapan tersebut dikemukakam®lalam Siti

Maesaroh (2005: 29-30) dapat dilihat pada tabekier

Tabel 6. Tahapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Gl

Tahap |
Mengidentifikasi topik

Guru memberikan kesempatan bagi siswa
untuk memberi kontribusi apa yang akan

dan membagi siswa kemereka selidiki. Kelompok dibentuk

dalam kelompok.

Tahap Il
Merencanakan tugas.

Tahap Il
Membuat
penyelidikan.

Tahap IV

berdasarkan heterogenitas.

Kelompok akan membagi sub topik kepada
seluruh anggota. Kemudian membuat
perencanaan dari masalah yang akan diteliti,
bagaimana proses dan sumber apa yang akan
dipakai.

Siswa mengumpulkan, menganalisis
mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan
dan mengaplikasikan bagian mereka ke dalam
pengetahuan baru dalam mencapai solusi
masalah kelompok.

Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir

Mempersiapkan tugas yang akan dipresentasikan di depan kelas.

akhir.

Tahap V
Mempresentasikan
tugas akhir.

Tahap V
Evaluasi.

Siswa mempresentasikan hasil kerjanya.
Kelompok lain tetap mengikuti.

Soal ulangan mencakup seluruh topik y
telah diselidiki dan dipresentasikan.

Model pembelajararoup Investigatiormerupakan model yang sulit

diterapkan dalam pembelajaran kooperatif. Hal ikauenakan model

pembelajaraiGroup Investigationni memadukan beberapa landasan

pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstrskikyidemocratic

teaching dan kelompok belajar kooperatif.
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c. Karakteristik Model Pembelajaran Gl

Model pembelajaran tipe Gl mempunyai karakteriatéu ciri-ciri yang
dijelaskan oleh Killen (Aunurrahman, 2009: 152)agi berikut.

a) Para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecilrdamiliki
independensi terhadap guru.

b) Kegiatan siswa terfokus pada upaya menjawab pextampertanyaan
yang telah dirumuskan.

c) Kegiatan belajar siswa akan selalu mempersyaratieaeka untuk
mengumpulkan sejumlah data, menganalisisnya, dacapeai
beberapa kesimpulan.

d) Siswa akan menggunakan pendekatan yang beragaatach delajar.

e) Hasil-hasil dari penelitian siswa dipertukarkamadiara seluruh siswa.

d. Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Gl

Model pembelajaragroup investigatioomerupakan bentuk model
pembelajaran yang berfokus pada aktivitas siswendahencari sendiri
informasi materi pembelajaran melalui sarana yangetlia, baik berupa
buku pelajaran maupun internet. Namun dalam peratariaya, model
pembelajaran ini mempunyai kelebihan dan kelemakelebihan dan
kelemahan pembelajaran modebup investigatioryang dijelaskan oleh
Slavin (2005) sebagai berikut.

1) Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Gl

a) Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tingan keterampilan
inkuiri kompleks.

b) Kegiatan belajar berfokus pada siswa sehingga peaimgannya
benar-benar diserap dengan baik.

¢) Meningkatkan keterampilan sosial dimana siswaitlilattuk
bekerja sama dengan siswa lain.

d) Meningkatkan pengembangaaoftskills(kritis, komunikasi, kreatif)
dangroup process skillmanajemen kelompok).

e) Menggunakan berbagai sumber baik yang terdhpaiam maupun
di luar sekolah.

f) Mengembangkan pemahaman siswa melalui berthaggatan.

g) Mampu menumbuhkan sikap saling menghargangali
menguntungkan, memperkuat ikatan sosial, tumbudpsikituk
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lebih mengenal kemampuan diri sendiri, bertanggangb dan
merasa berguna untuk orang lain.

h) Dapat mengembangkan kemampuan profesionaldgiam
mengembangkan pikiran kreatif dan inovatif.

2) Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Gl

a) Memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih tumi

b) Pendekatan ini mengutamakan keterlibatan pertukaeamkiran
para siswa kegiatan mengobservasi secara rinanéailai secara
sistematis, sehingga tujuan tidak akan tercapa pesiva yang tidak
turut aktif.

c) Memerlukan waktu belajar relatif lebih lama.

d) Memerlukan waktu untuk penyesuaian sehingga sudsdas
menjadi mudah ribut.

e) Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan demgtwde ini.

f) Menuntut kesiapan guru untuk menyiapkan materi epik
investigasi secara keseluruhan sehingga akanesdtiksana bagi
guru yang kurang kesiapannya.

6. Kemampuan Awal
Pembahasan mengenai kemampuan awal terdiri degepgém dan cara

mengukur kemampuan awal yang dijelaskan sebagéiube

a. Pengertian Kemampuan Awal

Kemampuan awap¢ior knowledgé merupakan hasil belajar yang didapat
sebelum mendapatkan suatu perlakftegatment) Kemampuan awal ini
menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima rpatabelajaran

yang akan disampaikan oleh guru.

Menurut Gerlach dan Ely dalam Harjanto (2006: 128¢mampuan awal
siswa ditentukan dengan memberikan tes awal”. Kepuam awal ini
sangat penting bagi pengajar sebelum memulai leg@embelajaran agar
dapat mengetahui sejauh mana siswa mengetahuii iyetgrakan

disampaikan. Dengan demikian, guru dapat membetiédaaran pelajaran
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dengan tepat, dalam arti pokok bahasan yang disefidak terlalu sukar

dan tidak terlalu mudah.

b. Cara Mengukur Kemampuan Awal

Robinson dalam Riwanto (2010: 4@)jor knowledgedapat diukur dengan
kuesionerjnterview observasi, dan tes (Robinson, 2005 : 3.22-3.24).
Dengan cara tersebut, guru mendorong siswa untakyubah pola pikir
siswa dari informasi yang pernah didapatkannya awgmroses belajar
yang penuh makna dan memulai untuk mengkaitkaralgarenis
peristiwa tersebut, dan bukan lagi sekedar mengingat kejadian yang
ada secara terpisah. Berdasarkan uraian terseipatt diartikan bahwa
kemampuan awal merupakan kerangka dimana pesditantgnyaring
informasi baru dan mencari makna serta menghubumigikarmasi

tentang apa yang sedang dipelajari olehnya.

. Mata Pelajaran Ekonomi
Pembahasan mengenai mata pelajaran ekonomi terieagadi 5 (lima)

hal. Hal-hal tersebut dibahas berikut ini.

a. Pengertian Ekonomi

Secara harfiah istilah ekonomi berasal dari BaNaseanioikonomia

yaitu gabungan dari katakosdannomos Oikosberarti rumah tangga dan
nomosberarti aturan. Sehinggakonomiamengandung arti yang berlaku
untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam suatu runajgta(Ari

Sudarman, 2004: 1).
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Ekonomi merupakan mata pelajaran yang mengkagutgnperilaku dan

tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidugagpg bervariasi
dan terus berkembang dengan sumber daya yang dalairkegiatan
ekonomi, seperti: produksi, konsumsi, dan/atauitdisti. Mata pelajaran
ini mencakup perilaku ekonomi dan kesejahteraag yenkaitan dengan
masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan kehiduparmasyarakat,
meliputi aspek-aspek perekonomian, ketergantursgaesialisasi dan
pembagian kerja, perkoperasian, kewirausahaanatsirdan

manajemen.

b. Karakteristik Mata Pelajaran Ekonomi

Karakteristik mata pelajaran Ekonomi terdiri dagbbrapaoint yang

dijabarkan sebagai berikut.

a) Mata pelajaran Ekonomi muncul dari adanya fenonsda@momi yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

b) Mata pelajaran ekonomi mengembangkan fakta-falda@ki yang
terjadi untuk dijelaskan secara rasional.

¢) Analisis yang digunakan dalam ilmu Ekonomi adaladtade
pemecahan masalaprglem solving

d) Inti dari ilmu Ekonomi adalah menemukan alternteibaik.

e) Munculnya ilmu Ekonomi dikarenakan adanya kelangkaat pemuas

kebutuhan manusia, sedangkan kebutuhan manudiaeidemtas
(Puskur Balitbang Depdiknas, 2003).

Menurut Paul A. Samuelson dalam Ari Sudarman (2QD4:
mengemukakan bahwa ilmu ekonomi sebagai suatu tetotding perilaku
orang dan masyarakat dalam memilih cara menggurekaber daya
yang langka dan memiliki beberapa alternatif penggn, dalam rangka
memproduksi berbagai komoditas dan penyalurannikasbat ini maupun

di masa depan kepada berbagai individu dan kelordptam suatu



44
masyarakat. Dengan demikian, ilmu ekonomi terspbating untuk

dipelajari sehingga masalah-masalah ekonomi yajagtalalam

kehidupan dapat teratasi.

c. Tujuan Mata Pelajaran Ekonomi
Tujuan mata pelajaran ekonomi menurut Neti BudiwgD11: 6)
dijabarkan berikut ini.

a) Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaigeistiwva dan
masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari,afaityang terjadi
di lingkungan individu, rumah tangga dan masyarakat

b) Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah &prekkonomi yang
diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

c) Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggungafawdengan
memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonan@najemen dan
akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, run@atgga, masyarakat,
dan negara.

d) Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengeiteitnitai
sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, Halkm skala
nasional maupun internasional.

d. Prinsip Mata Pelajaran Ekonomi
Pembelajaran ekonomi di dalamnya terdapat bebgrapsip. Prinsip
tersebut meliputi sebagai berikut.

a) Prinsip relevansi, yaitu adanya keterkaitan ardapeayang dipelajari di
kelas dengan apa yang terjadi di masyarakat.

b) Prinsip harmonisasi, materi yang dikembangkan Isendian sintesis
antara kebutuhan lapangan dan prinsip pendidikag g&akini sesuai
dengan tujuan pendidikan dan prinsip pendidikaohedia.

c) Prinsip interaksi, keterkaitan materi yang digumakatuk
mengembangkan wawasan, pemahaman, sikap dan kemmampu
profesional dalam bidang ekonomi antara kebutuaparigan dengan
pandangan teoritik bersifat interaktif.

d) Prinsip evaluatif, evaluasi hasil belajar didasargada kegiatan dan
keberhasilan guru ekonomi menguasai langkah-langkém
pembelajaran ekonomi.

e) Prinsip sistematis, materi pembelajaran diorgarkaassecara struktur,
dimulai dari apersepspretestpenyampaian materi pokok sampai
dengan kesimpulan dan evaluasi.
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f) Prinsip proporsionalitas, adanya keterkaitan yaagaan proporsional
antara pengembangan aspek kognitif, afektif dakopsbtor yang
berkaitan dengan dimensi-dimensi yang dituntut kidikembangkan
dan dicapai dalam pembelajaran ekonomi (Neti Butij2al11: 2)

e. Fungs Mata Pelajaran Ekonomi

Adapun fungsi bidang studi ekonomi di sekolah meadéryaitu
mengembangkan kemampuan siswa untuk berekonongaderara
mengenal berbagai kenyataan dan peristiwa ekomoemahami konsep
dan teori serta berlatih dalam memecahkan masktatoai yang terjadi

di lingkungan masyarakat (Depdiknas, 2003).

B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagaijaeming atau acuan
dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelifang dijadikan

pembanding atau acuan dalam penelitian ini ada&bhgai berikut.

Tabel 7. Penelitian yang Relevan

No. Penulis Judul Kesimpulan
1. Mahfud Studi Perbandingan Ha: Terdapat perbedaan ya
Fauzi (2010) Belajar Ekonomi Antara signifikan hasil belajar
Penggunaan Model ekonomi siswa antara metode

Pembelajaran Kooperatif ~ Group Investigation (Glilan
Tipe Group Investigation ~ Numbered Head Together
(GI) dan TipeNumbered (NHT). Hal ini dapat dilihat

Head Togethe(NHT) dari perbedaan rata-rata
Ditinjau Dari Jumlah antara metod&roup
Indikator Yang Belum Investigation (Gl)dan

Tuntas” Studi Pada Siswa 79,917) dengaNumbered
Kelas X SMA Negeri 1 Head(Together(NHT)
Gunung Agung Kabupaten (67,917), diperolehgung >
Tulang Bawang Tahun Fravel (7,469 > 4,062).
Pelajaran 2009/2010.
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No. Penulis Judul Kesimpulan
2. Dewi Studi Komparasi Hasil Ada perbedaan hasil belajar
Sukorini Belajar Akuntansi Melalui  Siswa anatar eksperimen 1 dan
(2009) Pembelajaran Kooperatif eksperimen 2. Hasil Post test
Antara MetodeThink Pair dlperoleh rata-rata (—;-ksperlmen 1
yaitu 82,62 dan nilai rata-rata
Share(TPS) Deng.an eksperimen 2 yaitu 79.
MetodeTeam Assisted
Individualization(TAl)
Pada SMK PGRI 1 Mejobo
Kudus
3.  AriYuda Efektivitas Model Metode Pembelajaran TAI
Fertika Pembelajaraifeam Assisted efektif untuk meningkatkan hasil
(2010) Individualization(TAl) belajar siswa materi kelangkaan
Untuk Meningkatkan Hasil sumber daya ekonomi pada kelas
Belajar Ekonomi Materi VIII SMP Negeri 2 Mejobo
Kelangkaan Sumber Daya Kudus. Hasil evaluasi
Ekonomi Pada Siswa Kelas menunjukkan bahwa nilai rata-
VIII SMP N Mejobo Kudus rata kelasTAl 7,81 sedang rata-
rata kelas konvensional 7,36
dengan persentase kenaikan rata-
rata kelas eksperimen 20,6% dan
untuk kelas kontrol hanya 10%.
4. Desi Sadiati Upaya Meningkatkan Hasil Model pembelajaran kooperatif
(2006) Belajar Siswa Melalui Group Investigation (Glylapat
Pembelajaran Kooperatif meningkatkan hasil belajar siswa
Investigasi Kelompok Pada VII-B SMP Negeri 2 Bukateja,
Pokok Bahasan Gaya dan diperoleh hasil belajar kognitif
Percepatan Kelas VII-B keberhasilan kelasnya mencapai
SMP Negeri 2 Bukateja 83,72%, hasil belajar afektif
Tahun Pelajaran 2005/2006 mencapai 88,37%, dan hasil
belajar mencapai 76,74%.
5. Awofala dkk. Effect of Framing and TeamPembelajaran TAI efektif dalam
(2012) Assisted Individualized meningkatkan prestasi belajar
Instructional Strategies on matematika. Dalam
Students’ Achievement in  pembelajaran TAl, siswa
mathematics memperoleh perubahan sikap
yang positif
6. Mawan Akhir Pembelajaran Kimi Prestasi belajar kognitif sisv
Riwanto Melalui Metode TAI Dan  yang diajar menggunakan
(2010) Gl Ditinjau Dari metode Gl lebih baik
Kemampuan Awal dan daripada prestasi belajar kognitif

Kemampuan Matematik  siswa yang diajar menggunakan
Siswa metode TAI
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Tabel 7 (Lanjutan)

No. Penulis Judul Kesimpulan
(Studi Kasus Pembelajaran dengan nilai rataan prestasi
Kimia Belajar Pokok kognitif berturut-turut 75.80 dan

Bahasan Stoikiometri pada 68.93 Sehingga terdapat
Siswa Kelas X Semester  pengaruh penggunaan metode

Gasal SMA Negeri 3 pembelajaran TAI dan Gl
Magelang Tahun Pelajaran terhadap prestasi belajar kimia
2009/2010) pada materi stoikiometri kelas X

semester gasal SMA Negeri 3
Magelang tahun pelajaran
2009/2010

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini melepp#taripada penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan mamamperkuat penelitian
Ari Yuda Fertika (2010), Dewi Sukorini (2009), Mawakhir Riwanto
(2010), dan Awofala (2012) khususnya penggunaarehpembelajaran
kooperatif tipe TAI yang dapat meningkatkan haslbfar siswa dan mampu
memperkokoh hasil penelitian Mahfud Fauzi (2010) Dasi Sadiati (2006)
terutama dalam hal penggunaan model pembelajaxgrekatif tipe Gl yang

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kerangka Pikir

Untuk memperjelas faktor-faktor yang diteliti, méfa&tor-faktor tersebut
dibedakan dalam bentuk variabel-variabel. Varidledas ihdependent
variable) dalam penelitian ini adalah penerapan model pé&jsvan
kooperatif yaitu tipeTleam Assisted IndividualizatigmAl) dan Group
Investigation(Gl). Variabel terika{dependent variablejalam penelitian ini

adalah hasil belajar ekonomi siswa melalui penerajpea model
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pembelajaran tersebut. Hasil belajar ekonomi dengamerapkan model

kooperatif tipe TAI dan hasil belajar ekonomi demgaenerapkan kooperatif
tipe Gl. Variabel moderator dalam penelitian inakath kemampuan awal

(tinggi, sedang, rendah) siswa pada mata pelaganomi.

1. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Antara Siswa Yang M enggunakan
Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI Dibandingkan Dengan Tipe Gl

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pemaben dimana
siswa yang memiliki perbedaan tingkat kemampuaajfebersama dalam
suatu kelompok-kelompok kecil yang heterogen. Dateenyelesaikan
tugas kelompok yang diberikan oleh guru, setiamategsaling bekerja
sama dan membantu untuk memahami suatu materi pegarbe. Model
pembelajaran kooperatif terus dikembangkan karengah menerapkan
pembelajaran ini, kemampuan penalaran, kecakapangoenentasi, dan

rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan soak ditpagkatkan.

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe, dizantaranya adalah
tipe Team Assisted IndividualizatigmAl) dan tipeGroup Investigation
(GI). Kedua model pembelajaran kooperatif tersebut mkintalngkah-
langkah yang berbeda. Namun, kedua model tersedmiliki satu
kesamaan yaitu pembelajaran secara kelompok yapgda pada siswa

(student centergddan peran guru hanya sebagai fasilitator.

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI, setiap sistituntut untuk aktif

dalam kegiatan pembelajaran. Peran guru hanya afaaditator
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pembelajaran. Konsep model pembelajaran ini agaatberian bantuan

kepada siswa yang lemah.

Langkah awal yang dilakukan adalah guru membengldnkpok yang
anggotanya heterogen, kemudian guru memberikarringateg akan
dibahas berupa topik bahasan. Tiap kelompok mesgigian LKS yang
telah dirancang oleh guru sebelumnya dan berdiglersama masing-
masing anggota kelompok. Siswa yang memiliki kemaasnpsedang dan
tinggi membantu siswa yang berkemampuan rendalsalaig mengisi
satu sama lain. Guru memberikan bantuan secarairnapabila ada
siswa yang membutuhkan. Setelah selesai berdidtatsia kelompok
melaporkan hasil kerja kelompoknya dan siap untpkedentasikan. Guru
melakukan penilaian dan memberikamward kepada kelompok terbaik.
Langkah terakhir dari model pembelajaran ini adgkmberian tes

formatif pada siswa secara individu.

Berbeda dengan model pembelajaran kooperatif thdeodel
pembelajaran kooperatif tipe Gl langkah pertamagy@arus dilakukan
oleh guru adalah membentuk kelompok yang anggothessifat
heterogen, kemudian guru menyampaikan materi yeag dibahas
berupa topik bahasan, setiap siswa mendapat sikoymy berbeda-beda.
Masing-masing siswa bekerja secara mandiri dankukda investigasi
atas pembagian tugas di setiap sub topik ters8mwa saling berinteraksi
dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan tygakemudian

tiap-tiap siswa memiliki tugas untuk memberikanjpksan yang dapat
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dipertanggung jawabkan pada saat tahap presef&slah presentasi

selesai, langkah terakhir adalah guru bersama-sewa menyimpulkan
materi yang telah dibahas. Berdasarkan uraiantietspenerapan kedua
model pembelajaran tersebut diduga terdapat pesbduszsil belajar
ekonomi antara siswa yang pembelajarannya menggomaodel
kooperatif tipe TAI dibandingkan dengan model pelajaean tipe Gl.

. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Antara Siswa yang M emiliki
Kemampuan Awal Tinggi, Sedang, dan Rendah

Banyak yang harus diperhatikan dalam melakukaregrpembelajaran,
salah satunya adalah kemampuan siswa. Kemampugrdiyraiiki siswa
dalam suatu kelas tentunya berbeda-beda. Ada yerkgrnampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Perbedaan tersebut bukan detdasarkan tingkat

kecerdasan siswa, tetapi berdasarkan dari pengalsiswaa tersebut.

Siswa yang memiliki kemampuan rendah akan mampuahami materi
pembelajaran dengan cepat apabila pembelajarabterdisajikan dengan
menarik dan sesuai dengan tingkat kematangan sisiaahalnya dengan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi, mereka aledomhl cepat
memahami materi pembelajaran meskipun tanpa afienmadel

pembelajaran yang ada.

Cara penyajian materi dan suasana belajar padengasaenjadi penentu
keberhasilan siswa dalam belajar, khususnya patiapetajaran
ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan suatu modeilpelajaran yang

mampu mengakomodasikan kemampuan yang dimiliki sigla.
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3. Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Antar M odel Pembelajaran dan
Antar Kemampuan Awal (Tinggi, Sedang, Rendah) Siswa

Model Pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepesiea merupakan
sebagai media atau alat bantu untuk mengajar menaidik siswa dengan
berbagai macam cara. Model Pembelajaran tersepat ddbedakan
menjadi 2 (dua) yaitieam Assisted Individualizati¢imAl) dan tipe
Group Investigatior{Gl). Dengan terbaginya model pembelajaran tersebut
dapat memudahkan guru untuk mengetahui kemampualnyang

dimiliki setiap siswa saat aktif di dalam situasldyar mengajar di kelas
baik itu kemampuan yang sifatnya tinggi, sedangjpua rendah. Selain
itu, terdapat pula perbedaan dan perubahan hdajabekonomi yang
terjadi antara model pembelajaran dan kemampuahsisvea, salah
satunya yaitu dengan diterapkannya model pembafajdengan
menyajikan materi dan suasana belajar yang krdatifinovatif, maka
keberhasilan siswa dalam kemampuan belajarnyakamtarlihat apakah
siswa tersebut memiliki kemampuan belajar dan dayar yang tinggi,

sedang, atau pun rendah.

Dengan demikian, cara pengkreasian model pembatejarsebutlah yang
menjadi penentu tinggi atau rendahnya kemampuajabpeliswa yang
dapat berpengaruh dalam hasil belajar siswa dimd&tdas. Hal itu
tentunya terfokus oleh guru dimana mereka haryselan aktif dalam
mendidik serta mengayomi siswa dalam proses betegagajar. Guru

juga perlu memiliki daya kreasi dalam mengolah nhpéenbelajaran
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yang akan ditujukan kepada siswa untuk mencaparkebilan belajar

yang optimal.
. Interaksi Antara Model Kooper atif Tipe TAl Dengan M odel

Kooperatif Gl dan Antara Siswa Yang Memiliki Kemampuan Awal
Tinggi, Sedang, dan Rendah Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Di tengah era globalisasi dewasa ini, persaingaludia pendidikan
semakin ketat. Hal ini merupakan sesuatu yangnagabila para siswa
sering khawatir akan mengalami kegagalan atauddiierhasilan dalam

meraih prestasi belajar atau bahkan takut tingelaisk

Banyak usaha yang dilakukan oleh para siswa untriaitm prestasi
belajar tersebut agar menjadi yang terbaik, saldnga seperti mengikuti
bimbingan belajar. Usaha semacam itu sangatlatifpakan tetapi masih
ada faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalaemoapai keberhasilan
selain kecerdasan ataupun kecakapan intelektkébr feersebut adalah
kemampuan awal. Jika pada model pembelajaran katifpgpe TAI,
siswa yang memiliki kemampuan awal rendah dalambedajaran
ekonomi hasil belajarnya lebih baik daripada sigatag memiliki
kemampuan awal tinggi dan sedang, dan jika pada&hpainbelajaran
kooperatif tipe Gl, siswa yang memiliki kemampuavahbtinggi dan
sedang hasil belajarnya lebih baik dibandingkargdersiswa yang
kemampuan awal rendah, maka terjadi interaksi amendel

pembelajaran kooperatif dan kemampuan awal.

Model pembelajaran kooperatif tipe Gl, siswa yaregmiiki kemampuan

awal rendah kemungkinan mengandalkan temannyameangliki
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kemampuan awal tinggi dan/atau sedang untuk mebjgedanyaan pada

sesi tanya jawab di tahap presentasi. Siswa yduilg lsxggul akan lebih
dominan dalam presentasi. Sebaliknya, siswa yamah cenderung pasif
dalam presentasi. Pada umumnya siswa yang akakukalapresentasi
adalah siswa yang memiliki kemampuan awal tinggialau sedang
dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuweal eendah. Oleh
karena itu, siswa yang kemampuan awal rendah kueaxpgcu dalam
belajar ataupun menguasai materi karena di siryénaiswa yang
berkemampuan awal tinggi yang akan aktif dalamepresi khususnya

pada sesi tanya jawab.

Penerapan pada model pembelajaran tipe TAI, syawg memiliki
kemampuan awal tinggi dan sedang terkadang tidalyaaari bahwa
temannya yang memiliki kemampuan awal rendah dapatahami materi
secara optimal dan baik karena telah mempersiagikiaghan belajar untuk
presentasi. Namun, lain halnya dengan siswa yarkg@imampuan tinggi
dan/atau sedang, mereka cenderung menganggapadstiaah hampir
menguasai seluruh materi sehingga mereka tidak fzagil bersusah payah
untuk belajar. Anggapan tersebut mengindikasikail balajar mereka
yang kurang optimal. Hal ini dapat mengakibatkarbedaan hasil belajar,
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi hasibimhya lebih baik
yang menggunakan model kooperatif tipe Gl dibarndingdengan tipe

TAI.
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5. Perbedaan Efektivitas Antara M odel Kooper atif Tipe TAl Dengan
Model K ooperatif Tipe Gl

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proseksityang di
dalamnya terdapat berbagai kegiatan salah satierysmmpaian materi
oleh guru. Guru sebagai penyelenggara kegiatars lumpat
mengoptimalkan proses pembelajaran tersebut. Utdpkt memperoleh
hasil yang optimal, dalam proses pembelajaran ldiken suatu model
pembelajaran yang tepat. Hal itu dapat dilakukargee melakukan
pengimplementasian kreativitas guru dalam menerapiadel
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran akan sartexkapai apabila
siswa ikut berperan aktif dalam proses pembelajdaanmampu
mengaktualisasikan kecakapan serta kemampuan yauilikidsiswa.
Melalui penerapan model pembelajaran kooperatfTgam Assisted
Individualization(TAl) danGroup Investigatior{Gl) ini diharapkan
terjadi peningkatan hasil belajar siswa di SMA Ne@eSumberjaya

dengan melihat besarnya efektivitas kedua modebpéajaran tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikielg&n ini dapat

digambarkan sebagai berikut.
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Perencanaan Pembelajaran

A 4
Proses Pembelajaran

A

A 4 A 4

Pre-tes Pre-tes
A \ 4
Model Pembelajaran Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAI Kooperatif Tipe Gl
A\ 4 A 4
Post-test Post-test

A\ 4
Ada perbedaan hasil belajar Ekonomi siswa menggumak

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan model

pembelajaran kooperatif tipe Gl

Gambar 1. Kerangka Pikir

D. Anggapan Hipotesis

Peneliti memiliki anggapan dasar dalam pelaksapaaslitian ini, antara
lain.
1. Kelas yang diberi pembelajaran menggunakan modebpkjaran

kooperatif tipe TAI dan model pembelajaran koogetige Gl, diajar oleh

guru yang sama.
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2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatasil ieelajar ekonomi

selain motivasi berprestasi, model pembelajarapédaif tipe TAl dan

model pembelajaran kooperatif tipe Gl, diabaikan.

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai bierik

1. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswg gpambelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe TAI dibandingkangan
pembelajaran yang menggunakan model kooperatif3ipe

2. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswg geemiliki
kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah.

3. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi antarmodel p&javan dan
antarkemampuan awal (tinggi, sedang, rendah) siswa.

4. Ada interaksi antara model kooperatif tipe TAI dangnodel kooperatif
tipe Gl dan antara siswa yang memiliki kemampuaal éwggi, sedang,
dan rendah terhadap hasil belajar ekonomi.

5. Ada perbedaan efektivitas antara model kooperp&f TAI dengan

model kooperatif tipe GI.



